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RINGKASAN 

 

Tumbuh kembang adalah salah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 

karena pertumbuhan ialah bagian dari perkembangan dan setiap yang tumbuh 

pastilah berkembang. Asuhan tumbuh kembang pada An. N usia 48 bulan dimulai 

sejak tanggal 26 Januari 2021 - 02 Maret 2021. Hasil pengkajian yang telah 

dilakukan ditemukan masalah anak tidak bisa berdiri dengan satu kaki beberapa 

detik tanpa berpegangan dan melompati panjang kertas menggunakan kedua kaki 

secara bersamaan tanpa didahului lari dengan diagnosa An. N mengalami 

perkembangan meragukan pada motorik kasar. Berdasarkan anamnesa yang 

dilakukan, penulis bertujuan untuk memberikan asuhan kebidanan menggunakan 

pendekatan dengan metode asuhan kebidanan tumbuh kembang yaitu dengan 

mengajarkan anak bermain permainan engklek, agar anak belajar keseimbangan 

untuk berdiri satu kaki dan melompati benda-benda kecil disekitar menggunakan 

kedua kaki secara bersamaan tanpa didahului lari. 

Asuhan kebidanan yang diberikan pada anak N usia 48 bulan dengan 

perkembangan meragukan, yaitu dengan mengajari ibu untuk menstimulasi anak 

sesering mungkin dengan mengajari anak untuk meloncat dan melompat dengan 

bermain engklek dan melompati benda-benda kecil dengan kedua kaki secara 

bersamaan. Asuhan kebidanan dilakukan selama 5 kali dan evaluasi setiap1 

minggu, pelaksanaan dilakukan dari tanggal 26 Januari hingga 02 Maret 2021. 

Pada kunjungan ke 3 tanggal 02 Februari 2021 anak sudah dapat berdiri dengan 

satu kaki tetapi masih dibantu, kunjungan ke 4 tanggal 16 Februari 2021 anak 

sudah dapat berdiri dengan satu kaki selama beberapa detik tanpa bantuan, 

kunjunganke 5 anak sudah bisa melompati panjang kertas dengan kedua kakinya 

secara bersamaan tanpa didahului lari. 

Evaluasi An. N usia 48 bulan didapatkan hasil score 8 pada tanggal 16 

februari 2021 yaitu anak sudah bisa berdiri dengan satu kaki selama beberapa 

detik tanpa berpegangan, dan score 9 tanggal 23 februari 2021 anak sudah dapat 

melompati panjang kertas dengan kedua kaki secara bersamaan tanpa didahului 

lari yang berarti anak sudah sesuai. 

Simpulan berdasarkan pengkajian dan penatalaksanaan yang diberikan 

menunjukan bahwa asuhan tumbuh kembang dengan stimulasi dapat mengatasi 

perkembangan motorik kasar pada anak. Orang tua yang memiliki anak dengan 
perkembangan meragukan sebaiknya dapat mengoptimalkan stimulasi tumbuh 

kembang anak sesuai tahapannya dirumah. 
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